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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) Untuk mengetahui peran Penyuluh Pertanian 
Lapangan dalam pengembangan Kelompok Tani, (2) Untuk mengetahui Hubungan anta-
ra peran Penyuluh Pertanian Lapangan terhadap pengembangan Kelompok Tani, (3) 
Untuk mengetahui Kendala yang dihadapi Penyuluh pertanian dalam pengembangan 
Kelompok Tani di Kec. Kutalimbaru Kab. Deli Serdang. Hasil pengkajian menunjukkan 
bahwa tingkat peran Penyuluh dalam pengembangan Kelompok Tani yaitu 79,72 persen, 
sementara hasil korelasi bahwa peran Penyuluh sebagai Pembimbing Petani, Organisa-
tor, dan Teknisi mempunyai hubungan terhadap pengembangan Kelompok Tani se-
dangkan peran Penyuluh sebagai Dinamisator dan Katalisator tidak mempunyai hub-
ungan terhadap pengembangan Kelompok Tani di Kec. Kutalimbaru Kab. Deli Serdang 
Prov. Sumatera Utara. Untuk Kendala-kendala yang dihadapi oleh Penyuluh pertanian 
dalam upaya pengembangan Kelompok Tani yaitu Kesadaran pengurus dan anggota 
Kelompok Tani, Minat berkelompok, Kelompok Tani terbentuk berdasarkan domisili, 
Jumlah tenaga Penyuluh, Pelaksanaan penilaian kemampuan Kelompok Tani Serta 
Akses yang kurang memadai. 

Kata Kunci: Peran, Pengembangan Kelompok Tani, Pembimbing Petani, Organisator, 
Dinamisator, Teknisi, Katalisator 
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1. PENDAHULUAN 
Untuk mewujudkan pertanian industrial unggul berkelanjutan, berbasis sum-

berdaya lokal, dalam meningkatkan kemandirian pangan, nilai tambah, ekspor 
dan kesejahteraan petani, diperlukan pelaku utama dan pelaku usaha yang 
berkualitas, andal, berkemampuan manajerial, kewirausahaan dan organisasi 
bisnis. Dengan demikian, mereka diharapkan mampu membangun usahatani 
berdaya saing dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan posisi tawarnya. 
Oleh karena itu, kapasitas dan kemampuan mereka harus terus ditingkatkan, sa-
lah satunya melalui Penyuluhan dengan pendekatan kelompok. 

Kelompok Tani adalah kelembagaan petani/pekebun yang di bentuk atas 
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi limgkungan (social, ekonomi 
dan sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan 
usaha anggotanya. Kelompok Tani ditumbuh kembangkan dari, oleh dan untuk 
petani yang saling mengenal, akrab, saling percaya, mempunyai kepentingan 
dalam berusaha tani, kesamaan dalam tradisi/hamparan usaha tani. Dalam 
pengembangannya Kelompok Tani memiliki tiga fungsi yaitu sebagai kelas bela-
jar, wadah kerjasama dan unit produksi. Sebagai wahana kerjasama, usaha tani 
yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota Kelompok Tani, secara kese-
luruhan harus di pandang sebagai satu kesatuan usaha yang dapat di kem-
bangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas, 
kualitas, maupun kontinuitas 

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani beserta 
keluarganya yang meliputi kegiatan dalam ahli pengetahuan dan ketrampilan dari 
Penyuluh lapangan kepada petani dan keluarganya berlangsung melalui proses 
belajar mengajar. Penyuluh pertanian harus ahli pertanian yang berkompeten, 
disamping bisa berkomunikasi secara efektif dengan petani sehingga dapat 
mendorong minat belajar mereka dan harus berorientasi pada masalah dihadapi 
oleh petani. 

Kerjasama antara Penyuluhan dengan Kelompok Tani sangat diperlukan un-
tuk menghasilkan petani yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu, Penyuluh 
berperan sebagai organisator dan dinamisator yaitu melakukan pembinaan Ke-
lompok Tani yang di arahkan pada penerapan system agribisnis, peningkatan 
peranan. Peran serta petani dan Penyuluh menumbuh kembangkan kerjasama 
antara petani dan Penyuluh untuk mengembangkan usahataninya. Selain itu 
pembinaan Kelompok Tani di harapkan dapat membantu menggali potensi. Me-
mecahkan masalah usahatani anggotanya secara lebih efektif dan memudahkan 
dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya 
lainnya. 

Oleh sebab itu Penyuluh pertanian memegang peranan penting dalam 
membimbing petani agar dapat memberikan yang terbaik dalam pengelolaan 
usaha tani yang dilakukannya. Untuk meningkatkan efektivitas sistem kerja lati-
han dan kunjungan dari kegiatan Penyuluhan guna menumbuhkan peran petani, 
pembangunan pertanian, maka dilakukanlah pembinaan terhadap kelompok-
Kelompok Tani yang telah terbentuk agar nantinya Kelompok Tani mampu 
berkembang menjadi kekuatan ekonomi yang memadai dan selanjutnya mampu 
menopang kesejahteraan anggotanya. 

Secara teoritis pengembangan Kelompok Tani dilaksanakan dengan me-
numbuhkan kesadaran para petani, dimana keberadaan Kelompok Tani tersebut 
dilakukan dari, oleh dan untuk petani. Pengembangan Kelompok Tani perlu dil-
aksanakan dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, 
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tanggung jawab, akuntabilitas serta kerjasama menjadi muatan�muatan baru 
dalam pemberdayaan petani. Suatu Kelompok Tani yang terbentuk atas dasar 
adanya kesamaan kepentingan diantara petani menjadikan Kelompok Tani ter-
sebut dapat eksis dan memiliki kemampuan untuk melakukan akses kepada se-
luruh sumber daya seperti sumber daya alam, manusia, modal, informasi, serta 
sarana dan prasarana dalam mengembangan usahatani yang dilakukannya. 

2. METODE 
Metode Penentuan Lokasi Penelitan  

Penelitian ini di laksanakan pada Kelompok Tani di Kecamatan Kutalimbaru 
Kabupaten Deli Serdang. Pemilihan daerah penelitian ditentukan secara purpos-
ive (sengaja), dengan pertimbangan bahwa kegiatan antar Penyuluh pertanian 
dengan Kelompok Tani di Kecamatan Kutalimbaru dilakukan secara rutin setiap 
bulan dan di Kecamatan Kutalimbaru merupakan daerah yang berpotensi dalam 
kegiatan Pertanian. Sebagai daerah pontesial pertanian Kecamatan Kutalimbaru 
memiliki 108 Kelompok Tani dengan tingkatan kelas yang beragam, dan did-
ampingi oleh Penyuluh Pertanian Lapangan dari Balai Penyuluh Penyuluh Per-
tanian Medan Krio melalui Wilayah Kerja Penyuluh Pertania yang telah di terima 
oleh Penyuluh. Peneliti tertarik untuk melihat apakah Penyuluh berperan dalam 
menjalankan tugasnya sebagai Penyuluh di Kecamatan Kutalimbaru dan kendala 
apa saja yang dihadapi Penyuluh dilapangan 
Metode Penentuan Sempel 

Sampel yang diambil didalam penelitian ini adalah Penyuluh Pertanian 
Lapangan (PPL) dan anggota Kelompok Tani, maka untuk itu metode penentuan 
sampel akan dilakukan dengan : 
a. Untuk sampel Penyuluh dilakukan dengan cara sensus. Di Kecamatan ini 

tedapat 5 Penyulu Pertanian Lapangan yang dibagi atas 14 Desa Wilayah 
Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP). 

b. Untuk sampel angota Kelompok Tani dilakukan secara acak dengan 
mengunakan Metode Proportional Stratifict Random Sampling . proportional 
stratified random sampling adalah teknik pengambilan sampel pada populasi 
yang heterogen dan berstrata dengan mengambil sampel dari tiaptiap sub 
populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota dari mas-
ing�masing sub populasi secara acak atau serampangan. 
Sampel adalah sebagian dari polulasi yang dijadikan sebagai objek 

penelitian, dengan kata lain sampel yang perlu diperhatikan adalah bahwa karak-
teristik yang ada dalam populasi harus terwakili oleh sampel. Penarikan sampel 
dengan menggunakan rumus Taro Yamane dimana jika populasi melebihi 100 
maka presisi yang digunakan adalah 15% - 20%. 
Adapun rumus Taro yamane adalah sebagai berikut: 

n = 
 

      
 

Keterangan: 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
D = Presisi 
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Metode Penentuan Sempel 
Penelitian ini jenis data yang dikumpulkan yaitu data primer dan sekunder. 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, baik dari indi-
vidu atau perorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner 
yang biasa dilakukan oleh peneliti. 

Data sekunder merupakan data primer yang diperoleh oleh pihak-pihak lain 
atau data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul 
data primer atau pihak lain yang pada umumnya disajikan dalam bentuk tabel-
tabel atau diagram-diagram. Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Observasi langsung, yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung dilapangan atau lo-
kasi penelitian. 

2. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang di lakukan secara terencana 
dengan pedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebe-
lumnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan panduan 
kuesioner penelitian. 

Metode Analisis Data 
Untuk menjawab permasalahan pertama menggunakan analisis dengan 

Skala likert. Dari jawaban responden pada kuisioner di peroleh data yang 
kemudian di analisis dengan menggunkan metode skorsing (Skor). Semua krite-
ria penilaian peran Penyuluh pertanian di beri skor yang telah di tentukan. Cara 
yang digunakan dalam menyusun data tersebut yaitu menggunakan Skala Likert 
melalui tabulasi dimana skor responden dijumlahkan, Ini merupakan total skor 
kemudian dihitung rata-ratanya. Dan rata-rata ini lah yang di sebut sebagai posisi 
penilaian responden pada skala Likert Sehingga mempermudah dalam menge-
lompokan dan mempersentasikan data. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 42 orang yang dimana responden 
ini nantinya akan diminta untuk mengisi kuisioner yang berisi pernyataan untuk 
menilai peran Penyuluh pertanian. Atribut yang dinilai terbagi atas 5 item yaitu 
Penyuluh sebagai Pembimbing Petani, Penyuluh sebagai Organisator, Penyuluh 
sebagai Dinamisator, Penyuluh sebagai Katalisator dan Penyuluh sebagai Tekni-
si Kriteria untuk setiap tanggapan masing-masing kategori adalah sebagai berikut 
: 

Tabel 1. Skala Penilaian Likert 

 
Untuk menguji permasalahan Kedua, dengan menggunakan analisis korelasi 

untuk mencari hubungan antara dua variabel. Menyatakan bahwa Korelasi Rank 
Spearman, Sumber data Yang dilakukan untuk kedua Variabel yang akan dikon-
versikan berasal dari sumber yang tidak sama. Jenis data yang ingin dikorelasi 
merupakan data Ordinal, Serta data dari kedua variabel tidak harus membentuk 
distribusi normal. 

Untuk mencapai tujuan ketiga, yaitu untuk mengetahui berbagai kendala 
yang dihadapi oleh Penyuluh dalam kegiatan Penyuluh di lapangan dalam 
pengembangan Kelompok Tani dianalisa secara deskriptif kualitatif. Dimana data 
yang diperoleh dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap informan kunci 
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serta dilihat dari data perencanaan dan laporan Penyuluh dalam mendampingi 
Kelompok Tani. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Permasalahan Pertama dengan menggunakan Skala Likert 

Untuk menjawab permasalahan yang pertama yaitu mengetahui peran 
Penyuluh Pertanian Lapangan dalam pengembangan Kelompok Tani dengan 
menggunakan skala likert.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Keca-
matan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwa tingkat 
pengembangan Kelompok Tani dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Tingkat Pengembangan Kelompok Tani 

 
Berdasarkan tabel diatas peran Penyuluh dalam pengembangan Kelompok 

Tani di Kecamatan Kutalimbaru dikategorikan tinggi yaitu 79,72%. 
Hubungan Peran Penyuluh Pertanian Lapangan sebagai Pembimbing 
Petani 

Berdasarkan hasil korelasi rank spearman untuk menginterprestasikan hub-
ungan dari kedua variabel didapat nilai 0.455 dari hasil uji spearman rank yang 
mengartikan bahwa peran Penyuluh Pertanian Lapangan sebagai pembimbing 
pentani mempunyai korelasi kuat. Untuk nilai Sig. < α (0,05). Dimana dari hasil 
nilai Sig. 0,002 < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan atara kedua vari-
able. 

Berdasarkan hasil dilapangan menunjukkan bahwa Penyuluh memberikan 
pembimbingan melalui pelaksanaan Penyuluhan kepada petani yang diadakan 2 
kali dalam satu bulan dirasakan sudah cukup optimal. Dalam membimbing, 
petani merasa Penyuluh cukup dalam memberikan pendapat/gagasan mengenai 
permasalahan dalam pengelolaan usaha tani nya seperti penurunan produksi, 
pengendalian hama, keterbatasan pupuk sampai kepada pengolohan pasca 
panen. 
Hubungan Peran Penyuluh Pertanian Lapangan sebagai Organisator 

Berdasarkan hasil korelasi rank spearman menginterprestasikan hubungan 
dari kedua variabel didapat nilai 0.471 dari hasil uji spearman rank yang 
mengartikan bahwa peran Penyuluh Pertanian Lapangan sebagai Organisator 
mempunyai korelasi kuat. Untuk nilai Sig. < α (0,05). Dimana dari hasil nilai Sig. 
0,011 < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan atara kedua variabel  

Berdasarkan hasil dilapangan menunjukkan bahwa Penyuluh memberikan 
pengetahuan dalam pengelolaan Kelompok Tani serta memotovasi petani untuk 
dapat mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Tani. Penyuluh juga 
turut serta dalam mengaktifkan Kelompok Tani dengan melakukan revitalisasi 
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kepada Kelompok Tani. Revitalisasi dilakukan agar mengaktifkan atau 
menghidupkan kembali Kelompok Tani yang mengalami kemunduran. 
Hubungan Peran Penyuluh Pertanian Lapangan sebagai Dinamisator 

Berdasarkan hasil korelasi rank spearman menginterprestasikan hubungan 
dari kedua variabel didapat nilai 0.260 dari hasil uji spearman rank yang 
mengartikan bahwa peran Penyuluh Pertanian Lapangan sebagai Dinamisator 
mempunyai korelasi Cukup. Untuk nilai Sig. > α (0,05). Dimana dari hasil nilai 
Sig. 0,097 > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan atara kedua var-
iabel.  

Berdasarkan penelitian di lapangan menunjukkan peran Penyuluh sebagai 
dinamisator dimana Penyuluh dalam hal melakukan kegiatan pertemuan dengan 
Kelompok Tani yang waktu pelaksanaan secara tentatif membuat Kelompok Tani 
sulit menyesuaikan waktu dalam mengikuti pertemuan. Faktor usia dan latar 
belakang pendidikan yang cukup rendah ditambah dengan suasana pertemuan 
yang biasanya dilakukan secara formal membuat petani jenuh dan sulit me-
mahami materi yang disampaikan dalam pertemuan dengan Penyuluh pertanian. 
Hubungan Peran Penyuluh Pertanian Lapangan sebagai Teknisi 

Berdasarkan hasil korelasi rank spearman menginterprestasikan hubungan 
dari kedua variabel didapat nilai 0.449 dari hasil uji spearman rank yang 
mengartikan bahwa peran Penyuluh Pertanian Lapangan sebagai Teknisi 
mempunyai korelasi Kuat. Untuk nilai Sig. < α (0,05). Dimana dari hasil nilai Sig. 
0,003 < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan atara kedua variabel. 

Berdasarkan penelitian di lapangan menunjukkan peran Penyuluh Pertanian 
Lapangan sebagai teknisi yaitu Penyuluh memberikan informasi terkait usaha 
tani kepada anggota Kelompok Tani serta melakukan peragaan serta demon-
strasi langsung terkait kegiatan usaha tani kepada anggota Kelompok Tani su-
dah baik, memberikan perubahan melalui pelayanan, peragaan atau contoh da-
lam meningkatkan kompetensi petani seperti melakukan bimbingan teknis kepa-
da petani untuk memberikan keterampilan, memberikan pelatihan serta mem-
berikan pengetahuan kepada petani terkait pengelolaan usaha tani yang baik. 
Hubungan Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Katalisator 

Berdasarkan hasil korelasi rank spearman menginterprestasikan hubungan 
dari kedua variabel didapat nilai 0.312 dari hasil uji spearman rank yang 
mengartikan bahwa peran Penyuluh Pertanian Lapangan sebagai Teknisi 
mempunyai korelasi cukup. Untuk nilai Sig. > α (0,05). Dimana dari hasil nilai Sig. 
0,044 > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan atara kedua variabel. 

Berdasarkan penelitian di lapangan menunjukkan peran Penyuluh Pertanian 
Lapangan sebagai Katalisator belum berjalan dengan optimal dimana Penyuluh 
Pertanian Lapangan kurang maksimal sebagai jembatan antara Kelompok Tani 
dengan instansi pertania yang terkait. Petani beranggapan Penyuluh dalam 
menyampaikan aspirasi kepada lembaga pemerintahan belum optimal dilakukan. 
Dalam menyampaikan hasil penerapan teknologi yang disampaikan oleh 
Penyuluh kepada Kelompok Tani tidak berjalan dengan baik dikarenakan dalam 
hal penerepan teknologi petani masih terkendala seperti mendapatkan Bibit 
unggul bersertifikasi, Alat dan Mesin Pertanian (ALSINTAN) Dalam mempermuda 
pengelolaan usaha taninya. 
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Kendala Penyuluh Pertanian Lapangan dalam Pengembangan Kelompok 
Tani 

Berikut adalah hambatan-hambatan Penyuluh pertanian Kecamatan Kutal-
imbaru dalam menjalankan perannya untuk mengembangkan Kelompok Tani : 
1. Kesadaran pengurus dan anggota Kelompok Tani masih rendah untuk 

mengembangkan Kelompok Taninya. 
2. Anggota Kelompok Tani sulit untuk dikumpulkan karena masih banyak ang-

gota Kelompok Tani yang belum merasakan manfaat dari Kelompok Tani.  
3. Kelompok Tani yang terbentuk berdasarkan domisi mengakibatkan kesulitan 

dalam merencanakan dan melaksanakan program Penyuluh untuk Ke-
lompok Tani yang memiliki komoditi dan areal lahan yang tidak pada satu 
hamparan.  

4. Jumlah tenaga Penyuluh yang kurang untuk membimbing seluruh Kelompok 
Tani yang ada di Kecamatan Kutalimbaru.  

5. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan Penyuluhan masih belum me-
madai. Sarana dan prasarana yang dimiliki (kantor dan perlengkapannya, 
kendaraan, alat bantu/peraga Penyuluhan) belum sesuai dengan jumlah dan 
jenis yang dibutuhkan.  

6. Masih banyaknya petani yang tidak percaya terhadap informasi yang disam-
paikan oleh Penyuluh pertanian dikarenakan petani masih memegang teguh 
system pertanian yang turun temurun.  

7. Akses transportasi yang sulit serta akses komunikasi yang sulit membuat 
Penyuluh Pertanian Lapangan mendapatkan hambatan dalam menyam-
paikan Penyuluhan kepada Kelompok Tani. 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian Peran Penyuluh Pertanian Lapangan dalam upaya 

Pengembangan Kelompok Tani di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Ser-
dang Provinsi Sumatera Utara dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Tingkat peran Penyuluh Pertanian Lapangan dalam upaya pengembangan 

Kelompok Tani di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang Provinsi 
Sumatera Utara tergolong tinggi dengan nilai 79,72%. 

2. Hubungan peran Penyuluh pertanian dalam pengembangan Kelompok Tani 
di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang tergolong dalam : 
a. Peran Penyuluh pertanian dalam pengembangan Kelompok Tani sebagai 

Pembimbing petani, Organisator, dan Teknisi terdapat hubungan yang 
signifikan. Hal ini menunjukkan tinggi atau rendahnya tingkat peran 
Penyuluh pertanian terdapat hubungan dengan tinggi atau rendahnya 
tingkat Pengembangan Kelompok Tani. 

b. Peran Penyuluh pertanian dalam pengembangan Kelompok Tani sebagai 
Dinamisator dan Katalisator tidak terdapat hubungan yang signifikan. Hal 
ini menunjukkan tinggi atau rendahnya tingkat peran Penyuluh pertanian 
tidak ada hubungannya dengan tinggi atau rendahnya tingkat pengem-
bangan Kelompok Tani. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Penyuluh pertanian dalam upaya 
pengembangan Kelompok Tani yaitu Kesadaran pengurus dan anggota Ke-
lompok Tani, Minat berkelompok, Kelompok Tani terbentuk berdasarkan 
domisili, Jumlah tenaga Penyuluh, Sarana dan prasarana pendukung 
kegiatan Penyuluhan, Pelaksanaan penilaian kemampuan Kelompok Tani 
Serta Akses yang kurang memadai. 
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